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	 Setiap orang memiliki impian. 
Ada yang ingin menjadi guru, dokter, 
peneliti, seniman, atlet, pengusaha 
atau pemimpin masa depan. Cita-
cita bukan sekadar angan-angan, 
melainkan tujuan yang dapat 
diraih melalui usaha, ketekunan, 
dan semangat untuk terus belajar. 
Tidak ada keberhasilan yang datang 
secara instan. Semua pencapaian 
besar selalu diawali dari langkah-
langkah kecil yang dilakukan dengan 
konsisten setiap hari. Bagi seorang 
pelajar, langkah kecil itu dimulai dari 
ruang kelas dengan datang ke sekolah 
penuh semangat, memperhatikan 
penjelasan guru, berani bertanya 
ketika belum memahami materi, 
serta terus mengembangkan potensi 
diri. Dari kebiasaan-kebiasaan 
sederhana inilah lahir pribadi yang 
siap menghadapi tantangan dan 
mewujudkan cita-cita demi masa 
depan Indonesia.

	

Tahun ajaran baru menjadi waktu 
yang tepat untuk memulai langkah 
tersebut. Membiasakan datang 
tepat waktu, mendengarkan 
penjelasan guru dengan saksama, 
membaca buku lebih banyak, 
dan berani mencoba hal-hal baru 
merupakan kebiasaan sederhana 
yang akan membentuk karakter 
dan kemampuan seseorang. 
Langkah kecil yang dilakukan secara 
konsisten akan membawa hasil yang 
besar. Semangat itu sejalan dengan 
makna Kemerdekaan Republik 
Indonesia. Para pahlawan tidak 
mencapai kemerdekaan dalam satu 
hari. Mereka melewati perjalanan 
panjang yang dipenuhi tantangan, 
pengorbanan, dan kerja sama. 
Semangat itulah yang patut menjadi 
teladan bagi para pelajar dalam 
menghadapi proses belajar.

	 Indonesia membutuhkan 
generasi yang tidak hanya cerdas, 
tetapi juga memiliki integritas, rasa 
tanggung jawab, dan kepedulian 
terhadap sesama. Sekolah menjadi 
tempat untuk melatih semua nilai 
tersebut melalui kegiatan belajar, 
organisasi, ekstrakurikuler, maupun 
kehidupan sehari-hari bersama 
teman dan guru. Tidak ada usaha 
yang sia-sia ketika dilakukan 
dengan sungguh-sungguh. Nilai 
yang meningkat, keberanian untuk 
tampil di depan kelas, keberhasilan 
menyelesaikan tugas, hingga 
kemampuan bangkit setelah gagal 
merupakan bagian dari proses 
menjadi pribadi yang lebih baik. 
Semua pencapaian itu akan menjadi 
bekal untuk mewujudkan cita-cita.

	 Di tahun ajaran yang baru ini, 
mari melangkah dengan keyakinan 
dan semangat yang baru. Jadikan 
setiap hari sebagai kesempatan 
untuk belajar, berkarya, dan 
memberi manfaat bagi lingkungan 
sekitar. Jangan takut untuk mencoba 
hal-hal baru, berani menghadapi 
tantangan, serta menjadikan setiap 
kegagalan sebagai pelajaran untuk 
terus berkembang. Keberhasilan 
tidak hanya diukur dari nilai yang 
diperoleh, tetapi juga dari sikap 
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan 
kepedulian yang ditunjukkan dalam 
kehidupan sehari-hari.

	 Sebagai generasi penerus 
bangsa, kita memiliki peran penting 
dalam menentukan masa depan 
Indonesia. Langkah-langkah kecil 
yang kita lakukan hari ini, seperti 
belajar dengan sungguh-sungguh, 
menghargai sesama, menjaga 
persatuan, dan mencintai tanah air, 
akan menjadi fondasi bagi lahirnya 
perubahan besar di masa depan. 
Mari jadikan semangat kemerdekaan 
sebagai sumber inspirasi untuk 
terus bertumbuh, berprestasi, dan 
berkarya. Dengan tekad yang kuat 
serta semangat pantang menyerah, 
setiap langkah yang kita ambil hari 
ini akan mengantarkan kita pada 
Cita-cita besar, sekaligus menjadi 
kontribusi nyata dalam mewujudkan 
Indonesia yang semakin maju, 
berkarakter, dan sejahtera.

Oleh: Daniela Aryati Larang Wikanti, S.Pd. 
SMP Maria Mediatrix Semarang
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Semua bermula pada Maret 2025.
Saat itu, Bapak Andreas Jarot Suryo Legowo menyampaikan keresahannya 
tentang masih minimnya media yang dapat digunakan untuk memperkenalkan 
sosok Ibu Magdalena Daemen, pendiri Kongregasi OSF. Padahal, perjalanan 
hidup dan nilai-nilai yang diwariskannya menjadi bagian penting dalam pem-
belajaran Kemarsudirinian di sekolah.

Dari keresahan sederhana tersebut muncul sebuah gagasan: bagaimana jika 
perjalanan hidup Ibu Magdalena Daemen diangkat menjadi sebuah film?
Gagasan itu tidak berhenti sebagai wacana. Bersama Ibu Kristina Erika dan 
Bapak Andreas Gilang, proses penyusunan draf naskah mulai dilakukan. Dua 
buku tentang kehidupan Ibu Magdalena Daemen menjadi sumber utama da-
lam merangkai jalan cerita.

Prosesnya tentu tidak selalu berjalan mulus. Berbagai ide, sudut pandang, dan 
konsep saling bertemu. Perdebatan pun tidak dapat dihindari. Namun, justru 
dari proses itulah naskah perlahan menemukan bentuknya.
Draf tersebut kemudian diajukan kepada Sr. M. Christella, OSF, selaku Ketua 
Yayasan Marsudirini. Atas saran Sr. M. Patrice, OSF, pembuatan film ini akhirnya 
diputuskan untuk bekerja sama dengan SAV Universitas Sanata Dharma.

Dari Draf Menuju Layar
Pada 31 Mei 2025, kami untuk pertama kalinya bertemu den-
gan tim SAV Universitas Sanata Dharma, yaitu Romo Iswara-
hadi, SJ, dan Romo Murti, SJ. Pertemuan tersebut menjadi 
langkah penting untuk menyamakan pandangan ten-
tang arah film sebelum mulai membedah draf naskah 
yang telah disusun.
Setelah itu, proses berjalan semakin serius. Naskah di-
bahas bagian demi bagian, jadwal produksi mulai diran-
cang, lokasi syuting disurvei, dan nama-nama calon 
pemeran mulai dipilih.           
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Sampai pada akhirnya disepakatilah sebuah film dengan judul “Bunga Lily di 
Taman Revolusi”. 

Para pemeran dalam film Bunga Lily di Taman Revolusi berasal dari keluarga 
besar Marsudirini. Ada para suster OSF, guru, karyawan, serta siswa dari seko-
lah-sekolah Marsudirini di Kota Semarang dan sekitarnya.
Kami sadar bahwa sebagian besar orang yang terlibat bukanlah pekerja profe-
sional di dunia perfilman. Kamera, tata suara, pencahayaan, akting, dan proses 
produksi merupakan hal yang benar-benar baru bagi kami.
Karena itu, tim SAV Universitas Sanata Dharma memberikan workshop kepada 
para kru agar memahami cara menggunakan berbagai peralatan selama pros-
es syuting. Para pemeran juga mengikuti pelatihan untuk membantu mereka 

mengenali dan mendalami karakter masing-masing.
Semuanya menjadi pengalaman belajar yang baru. Bahkan, ketika mencoba 
merekam dua adegan saja, perjuangannya sudah terasa luar biasa. Saat itu-
lah kami mulai memahami bahwa membuat film bukan sekadar menyalakan 
kamera, kemudian meminta pemain berakting.
Ada begitu banyak hal kecil yang harus dipersiapkan dan diperhatikan. Semen-
tara itu, perjalanan kami baru saja dimulai.

Sebelas Hari yang Mengubah Banyak Hal
Babak baru proses produksi resmi dimulai dengan Misa Mohon Berkat pada 8 
Januari 2026. Sejak hari itu, kami memasuki sebelas hari yang penuh dinamika. 
Sebelas hari yang bukan hanya menguji tenaga dan kesabaran, tetapi juga me-
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nempa kebersamaan kami sebagai sebuah tim.
Hari-hari kami dimulai sejak pukul enam pagi. Namun, pekerjaan sering kali 
baru benar-benar selesai ketika dini hari datang menyapa.
Lokasi utama syuting berada di Kompleks Gedangan, sebuah kawasan berse-
jarah di tengah keramaian Kota Semarang. Tempat tersebut memberikan latar 
yang indah dan kuat untuk film, tetapi juga menghadirkan tantangan tersendi-
ri.

Kami harus pandai-pandai “mencuri” waktu di tengah suara kereta api yang 
melintas, kendaraan yang berlalu-lalang, serta hiruk-pikuk hiburan malam di 
sekitar lokasi.
Ada kalanya semua orang sudah siap. Kamera telah berada di posisi, pemain 
sudah menghayati perannya, dan suasana berhasil dibangun dengan baik. 
Namun, tiba-tiba terdengar suara kereta api. Kami pun harus berhenti, saling 
berpandangan, lalu menunggu suara itu menghilang sebelum mengulang 
adegan dari awal.
Hal-hal seperti itulah yang menjadi bumbu tak terduga selama proses syuting.
Anehnya, rasa lelah sering kali menguap begitu saja. Kerja sama yang solid, 
gelak tawa di sela-sela pengambilan gambar, serta kebersamaan antarkru 
selalu berhasil menghidupkan suasana.
Kami datang dari latar belakang dan tugas yang berbeda-beda. Namun, selama 
proses produksi, kami bergerak menuju satu tujuan yang sama: menyelesaikan 
film ini sebaik mungkin.

Ketika Lokasi Syuting Kembali Sunyi
Setelah sebelas hari yang melelahkan sekaligus menghangatkan itu berakhir, 
kami memasuki tahap pascaproduksi.

Tiba-tiba, semuanya terasa sunyi.
Tidak ada lagi suara aba-aba dari Romo Murti, SJ, selaku sutradara. Tidak ada 
lagi pemain yang bersiap di depan kamera. Tidak ada lagi gelak tawa di sela-se-
la syuting maupun percakapan kecil sambil menunggu suara kereta api berlalu.
Ada sesuatu yang terasa hilang.

Suasana syuting yang penuh perjuangan dan kehangatan itu telah berubah 
menjadi kenangan. Sebuah pengalaman yang mungkin tidak akan pernah ter-
ulang dengan cara yang sama, tetapi akan selalu tinggal dalam ingatan kami.
Namun, perjalanan film Bunga Lily di Taman Revolusi belum selesai.
Seperti judul buku tentang kehidupan Ibu Magdalena Daemen, Deus Provideb-
it—Tuhan yang Menyelenggarakan—pertolongan dan keajaiban-keajaiban kecil 
terus hadir dalam setiap langkah kami.

Kami mendapat kesempatan untuk tetap terlibat dalam proses pascaproduksi. 
Tahap berikutnya dilanjutkan dengan penyuntingan gambar, penataan suara, 
hingga pembuatan musik latar oleh tim SAV Universitas Sanata Dharma.
Menggabungkan akting yang sederhana, polos, tetapi penuh ketulusan dari 
para suster, guru, karyawan, dan siswa dengan latar sejarah yang kuat bukan-
lah perkara mudah.

Setiap potongan adegan harus dipilih dengan teliti. Setiap suara perlu ditata 
dengan tepat. Setiap musik juga harus mampu menguatkan 
suasana tanpa menutupi pesan utama yang ingin disam-
paikan.
Semua itu dilakukan agar nilai kesederhanaan, ketegu-
han hati, dan spiritualitas Ibu Magdalena Daemen dapat 
dirasakan oleh penonton secara utuh tanpa kehilangan 
daya tarik sebuah karya film.

Saat Semua Perjuangan Terbayar
Akhirnya, pada 9 Mei 2026, film Bunga Lily di Taman 
Revolusi rampung dan resmi diluncurkan di Audi-
torium Soegijapranata Catholic University.
Hari itu menjadi salah satu momen paling 
emosional dalam seluruh perjalanan kami. 
Tangis haru dan senyum bangga tidak 
terbendung ketika film untuk pertama 
kalinya diputar di hadapan pengurus 
Yayasan Marsudirini, keluarga besar OSF, 
para pemeran, dan seluruh kru yang terli-
bat.

Rasa lelah selama berbulan-bulan seolah 
hilang dalam sekejap. Kantuk yang harus 
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ditahan saat pengambilan gambar hingga dini hari, adegan yang harus diulang 
berkali-kali, serta kegelisahan ketika menunggu suara kereta api berhenti, 
semuanya berubah menjadi rasa syukur yang mendalam.
Perjalanan panjang itu akhirnya hadir di depan mata dalam bentuk sebuah 
film—sebuah karya yang pada awalnya hanya lahir dari keresahan sederhana.

Lebih dari Sekadar Film
Film Bunga Lily di Taman Revolusi bukan sekadar karya visual. Bukan pula 
hanya media pembelajaran Kemarsudirinian. Film ini adalah monumen gotong 
royong.
Berawal dari keresahan Bapak Andreas Jarot Suryo Legowo tentang minimnya 
media untuk mengenalkan Ibu Magdalena Daemen, gagasan tersebut tumbuh 
menjadi sebuah karya yang dapat diwariskan kepada generasi muda Marsudir-
ini.

Melalui film Bunga Lily di Taman Revolusi, mereka tidak hanya diajak mengeta-
hui siapa Ibu Magdalena Daemen, tetapi juga mengenal nilai-nilai kehidupan 
yang diperjuangkannya: kesederhanaan, keteguhan hati, keberanian, 
pelayanan, dan kepercayaan kepada penyelenggaraan Tuhan.
Karya yang lahir dari tangan orang-orang yang awalnya merasa “bukan pro-
fesional” ini menjadi bukti nyata bahwa niat baik yang dikerjakan dengan cin-
ta, kebersamaan, ketekunan, dan kepasrahan kepada penyelenggaraan Ilahi 
dapat menghasilkan sesuatu yang melampaui bayangan kami.
Pada akhirnya, film Bunga Lily di Taman Revolusi bukan hanya sebuah ton-
tonan, tetapi juga tuntunan.

Perjalanan pembuatan film Bunga Lily di Taman Revolusi mengajarkan bahwa 
dalam setiap langkah kehidupan, rahmat Tuhan sesungguhnya telah hadir 
lebih dahulu. Tugas kita adalah membuka hati, bergerak, dan bekerja sama 
dengan rahmat tersebut.

Ketika manusia berani melakukan bagiannya dan menyerah-
kan hasilnya kepada Tuhan, hal-hal yang semula terasa mus-
tahil perlahan dapat menjadi nyata.
Terima kasih, Tuhan. Terima kasih kepada para suster yang 
telah memberikan kesempatan kepada kami untuk ikut 
berkontribusi dalam mahakarya ini.

Deus Providebit
Tuhan akan menyelenggarakan

Penulis:
Gilang Tito Abiyasa 
SMA Sedes Sapientiae Semarang
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Oleh: Christina Fitri Puji Wahyuningsih, M.Pd.

Denting saron dan kendang 
gamelan yang magis 
mendadak berpadu selaras 
dengan gesekan biola serta 

tiupan flute yang megah. Di atas 
panggung, seorang siswa dengan 
gagah memerankan karakter 
Werkudara yang sedang mengarungi 
samudra Nusantara. Di sekelilingnya, 
riuh tarian tradisional dan lantunan 
lagu daerah dari Sabang sampai 
Merauke silih berganti memukau 
ribuan pasang mata.

Atmosfer luar biasa ini bukan 
garapan promotor konser 
kawakan atau Event Organizer (EO) 
profesional bermodal besar. Seluruh 
kemegahan pertunjukan akhir tahun 
ini lahir murni dari tangan, keringat, 
dan kreativitas siswa-siswi SMA 
Virgo Fidelis Bawen. Mereka berhasil 
membuktikan bahwa batasan 
usia bukanlah halangan untuk 

menciptakan sebuah mahakarya 
pertunjukan.

Petualangan Werkudara 
Menjelajah Nusantara secara Live 
Music

Pertunjukan seni yang disajikan 
tidak sekadar pentas seni biasa. 
Siswa-siswi SMA Virgo Fidelis Bawen 
mengangkat sebuah konsep teatrikal 
yang mendalam: Petualangan 
Werkudara mencari ilmu sejati di 
Nusantara. Kisah pencarian spiritual 
tokoh pewayangan ini dikemas apik 
melalui rangkaian tarian tradisional 
dan lagu daerah dari Sabang hingga 
Merauke.

Yang paling mengagumkan, seluruh 
ilustrasi musik dalam pertunjukan ini 
disajikan secara live oleh para siswa 
sendiri. Penonton dibawa hanyut 
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dalam gelombang suara yang kaya, 
mulai dari keagungan ansambel 
musik tradisional gamelan, hingga 
kemegahan aransemen orkestra. 
Semua harmoni diproduksi dari 
jemari terampil anak-anak SMA Virgo 
Fidelis.

Satu-satunya di Kabupaten 
Semarang: Migunani Chamber 
Orchestra Iringi Ndarboy

Puncak dari pembuktian musikalitas 
mereka terjadi saat Migunani 
Chamber Orchestra, kelompok 
musik orkestra kebanggaan SMA 
Virgo Fidelis Bawen, naik ke atas 
panggung untuk mengiringi artis 
nasional ternama, Helarius Ndaru 
Indra Jaya atau yang populer dikenal 
sebagai Ndarboy.

Sebuah Catatan Sejarah Pendidikan

SMA Virgo Fidelis Bawen menjadi 
satu-satunya sekolah di tingkat 
SMA se-Kabupaten Semarang 
yang memiliki tim musik siswa 
dengan kapabilitas luar biasa untuk 
mengiringi artis nasional secara 
langsung (live music).

Membawakan lagu-lagu hits dengan 
aransemen orkestra membutuhkan 
tingkat disiplin, kepekaan nada, dan 
mentalitas panggung yang luar biasa 
tinggi. Migunani Chamber

Orchestra sukses menjawab 
tantangan tersebut, mengawal 
setiap bait lagu bersama Ndarboy 
dengan sangat presisi dan penuh 
energi.

Di Balik Gebukan Drum Ekklesia: 
Menaklukkan “Jebakan” Mendung 
Tanpo Udan

Di balik megahnya simfoni Migunani 
Chamber Orchestra, ada detak 
ritme konstan yang menjaga tempo 
pertunjukan tetap bertenaga. Di 
sanalah Ekklesia Bina Kurniawan, 
salah satu siswa SMA Virgo Fidelis, 
duduk di balik set drumnya. Malam 
itu, ia mengemban tanggung jawab 
besar sebagai pengemudi ritme bagi 
sang musisi nasional.

Menghadapi ribuan pasang 
mata tentu memberikan tekanan 
yang sangat berbeda dari pentas 
biasa. Ekklesia mengakui sempat 
merasakan desiran gugup (stage 
fright). Namun, mentalitasnya 
sebagai Videlist berbicara.

“Saya mengatasi rasa gugup dengan 
cara mengingat-ingat yang sudah 
dilatih dan dipersiapkan, sama buka 
catatan setiap list lagunya. Yang 
terutama, berdoa dulu,” ungkap 
Ekklesia dengan senyum tak lepas 
dari wajahnya.

Bagi Ekklesia, bagian paling krusial 
malam itu adalah saat membawakan 
lagu hits Mendung Tanpo Udan. 
Berada di urutan awal setlist, lagu 
ini rupanya menyimpan banyak 
“jebakan” aransemen yang menuntut 
konsentrasi penuh. Ekklesia berhasil 
menaklukkannya lewat satu kunci: 
disiplin tinggi untuk berlatih dan 
mengulik setiap detail ketukan 
secara mendalam jauh-jauh hari.

Perjuangan itu berbuah manis. Bukan 
hanya tepuk tangan penonton yang 
didapat, tetapi juga kebanggaan 
luar biasa dari orang-orang tercinta. 

“Respons keluarga, saudara, dan 
teman- teman sangat baik dan cukup 
bangga karena saya mendapat 
pengalaman baru mengiringi artis. 
Bahkan, saudara saya yang di 
Temanggung sampai rela datang 
jauh-jauh untuk menonton saya 
perform bareng Mas Ndaru,” kenang 
Ekklesia bangga.

Mandiri Total: Mengelola Event 
hingga Sistem Ticketing

Kemandirian siswa SMA Virgo 
Fidelis Bawen tidak hanya bersinar 
di atas panggung melalui Ekklesia 
dan kawan-kawan, melainkan juga 
di balik layar. Sekolah ini memilih 
jalur menantang dengan tidak 
menggunakan jasa EO dari luar.

Siswa-siswi memegang kendali 
penuh atas manajemen acara mulai 
merancang konsep cerita Werkudara, 
mengatur tata panggung, tata 
lampu (lighting), hingga sound 
system gabungan gamelan-orkestra 
yang rumit. Bekerja sama

dengan vendor ticketing profesional 
khusus untuk jalur sistem penjualan. 
Namun, ketika memasuki fase krusial 
di lapangan, seluruh manajemen 
dan sistem pengambilan tiket (ticket 
redemption) sepenuhnya dieksekusi 
oleh kreativitas siswa dengan 
pendampingan erat dari

para guru. Serta mengoordinasikan 
alur penonton, perizinan, keamanan, 
hingga kenyamanan bintang tamu 
nasional di lokasi acara.
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Wujud Nyata Praktik 
“Pembelajaran Mendalam” (Deep 
Learning)

Bagaimana anak-anak usia SMA 
bisa memiliki kompetensi selevel 
profesional ini? Jawabannya terletak 
pada penerapan Pembelajaran 
Mendalam (Deep Learning) yang 
menjadi napas pendidikan di SMA 
Virgo Fidelis Bawen.

Kegiatan kolosal ini menjadi 
laboratorium raksasa tempat siswa 
mempraktikkan teori-teori akademik 
secara nyata. Kolaborasi dan 
komunikasi (core competencies), 
mereka belajar menyatukan tim 
gamelan, pemain orkestra, penari, 
dan tim logistik menuntut siswa 
mengasah kemampuan komunikasi, 

menekan ego, dan berkoordinasi 
lintas divisi. Berpikir kritis dan 
pemecahan masalah, langkah 
Ekklesia yang “mengulik detail lagu” 
dan cara tim produksi mengatasi 
dinamika lapangan melatih mental 
siswa untuk mengambil keputusan 
cepat di bawah tekanan tinggi. 
Literasi finansial dan kewirausahaan, 
mengelola anggaran event besar 
dan sistem ticketing secara mandiri 
memberikan pengalaman langsung 
mengenai bagaimana realitas dunia 
industri kreatif bekerja.

Ekosistem Hangat Pembentuk 
Karakter

Keberanian siswa untuk 
mengeksplorasi potensi terbaik 
mereka tidak tumbuh di ruang 
hampa. Keberhasilan ini lahir dari 
lingkungan sekolah Marsudirini 
yang sangat mendukung, aman, 
dan penuh rasa kekeluargaan.

SMA Virgo Fidelis Bawen 
dikenal sebagai sekolah 
yang tidak hanya fokus 
pada nilai akademik, tetapi juga 
merawat kebersamaan yang 
solid tanpa membedakan satu 
sama lain. Nilai-nilai kehangatan 
dan toleransi yang dihidupi 
oleh seluruh guru, staf, hingga 
karyawan yang mengabdi 
dengan hati menjadi fondasi 
karakter yang kokoh bagi para 
siswa. Di bawah bimbingan para 
pendidik yang membimbing 
dengan hati, siswa seperti 
Ekklesia dan seluruh panitia 
merasa didukung penuh untuk 
bermimpi besar, menembus batas 
kemampuan diri, dan siap menjadi 
pembuat perubahan di masa depan.
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Pernahkah Anda membayangkan apa jadinya jika selembar bungkus plastik 
atau sejumput daun kering yang tersapu dari halaman sekolah bisa menjadi 
jembatan menuju perdamaian dunia? Kedengarannya mungkin terlalu 
filosofis, bahkan muluk-muluk. Namun, di sudut Kota Yogyakarta yang 
dinamis ini, tepatnya di SMP Maria Immaculata Marsudirini, gagasan besar 
itu coba kami bumikan lewat cara yang paling sederhana: memegang sapu 
lidi dan memilah sampah setiap Jumat pagi.

Bagi keluarga besar Marsudirini, ada sebuah komitmen luhur yang terus 
kami hidupi, yaitu Justice, Peace, and Integrity of Creation (JPIC)—atau 
Keadilan, Perdamaian, dan Keutuhan Ciptaan. Kata “keutuhan ciptaan” 
sering kali terdengar seperti menara gading yang jauh di awan. Padahal, 
urusan menjaga alam ini adalah soal mengetuk pintu kesadaran diri 
sendiri. Alam yang rusak tidak akan pernah menghasilkan keadilan, apalagi 
kedamaian bagi manusia yang tinggal di dalamnya.

Gayung pun bersambut. Ketika Pemerintah Pusat di bawah Presiden 
Prabowo Subianto mengobarkan Gerakan Nasional Indonesia ASRI (Aman, 
Sehat, Resik, dan Indah), kami merasakannya sebagai sebuah panggilan 
iman yang kontekstual. Semangat itu bergulir ke tingkat provinsi lewat 
Gerakan DIY ASRI, hingga akhirnya mendarat dengan anggun di level Kota 
Yogyakarta melalui program Gerakan Jogja Berhati Nyaman.

Melalui Dinas Lingkungan Hidup, setiap hari Jumat, atmosfer gotong royong 
massal atau korve dihidupkan kembali. Sebagai sekolah yang berdiri di 
pinggir jalan dan menjadi bagian dari detak nadi kota ini, kami tidak ingin 
sekadar menjadi penonton. Di bawah koordinasi Pak Lurah setempat, titik-
titik kebersihan yang dievaluasi bulanan di Balai Kota tidak kami pandang 
sebagai beban instruksi, melainkan sebagai ruang berbagi kasih pada bumi.

Secara khusus, setiap tibanya Jumat Wage, ada pemandangan yang sedikit 
berbeda di sekolah kami. Di sinilah gerakan bersama itu benar-benar 
menampakkan wujudnya. Seluruh warga sekolah—mulai dari para siswa 
yang penuh energi, guru, hingga karyawan—melebur menjadi satu tanpa 
sekat. Kami secara rutin bahu-membahu melakukan kerja bakti berskala 
besar; mulai dari menyapu dan mengepel ruang kelas agar nyaman untuk 
belajar, menata tanaman agar lingkungan sekolah tampak hijau dan asri, 
hingga memilah serta mengelola sampah langsung dari sumbernya.

Bagi kami, aksi ini bukan sekadar aktivitas fisik pengisi waktu luang, 
melainkan sebuah laboratorium hidup untuk membangun karakter anak-
anak didik. Melalui program rutin ini, kami ingin menanamkan kesadaran 
sejak dini di dalam benak para siswa bahwa urusan kebersihan dan 
kelestarian alam bukanlah tugas petugas kebersihan semata, melainkan 
tanggung jawab bersama. Ketika kesadaran ini sudah mengakar, kami 
percaya para siswa akan tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, peka, dan 
menaruh kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan di mana pun mereka 
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berada nantinya.

Lebih dari itu, langkah kecil yang kami lakukan di lingkungan sekolah dan 
sekitarnya ini merupakan wujud komitmen nyata kami dalam mendukung 
Kota Yogyakarta. Kita semua tahu bahwa permasalahan sampah adalah 
tantangan besar bagi kota kita tercinta. Dengan membiasakan seluruh 
warga sekolah memilah dan mengelola sampah secara bijak, SMP Maria 
Immaculata Marsudirini berupaya aktif membantu program pemerintah 
setempat dalam mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat 
pembuangan akhir. Kami ingin menjadi bagian dari solusi, bukan bagian 
dari masalah.

Melalui aksi nyata di Jumat Wage, kami sedang menabur habitus baru—
sebuah kebiasaan hidup bersih yang kami harapkan akan terus mereka 
bawa hingga dewasa nanti. Ketika seorang siswa membungkuk untuk 
memungut sampah yang bukan miliknya, saat itulah ego ditekan dan 
rasa peduli terhadap lingkungan sedang mekar. Kita tidak hanya sedang 
membersihkan selokanatau jalanan kota, kita sedang membangun karakter 
manusia yang tahu cara menghargai kehidupan.

Harapan jangka panjangnya tentu saja agar kelestarian lingkungan tetap 
terjaga. Kami ingin anak-anak memahami bahwa memperjuangkan keadilan 
bagi alam (JPIC) bisa dimulai dengan memastikan halaman depan rumah 
atau sekolah kita bebas dari sampah. Lingkungan yang resik melahirkan 
pikiran yang sehat, dan dari pikiran yang sehatlah kedamaian sejati bermula.

SMP Maria Immaculata Marsudirini Yogyakarta akan terus melangkah dan 
terlibat aktif menyukseskan gerakan ini. Karena bagi kami, mencintai Jogja 
bukan sekadar lewat kata-kata romantis, melainkan lewat aksi nyata yang 
konsisten. Dari sekolah, untuk kota tercinta, demi keutuhan ciptaan Tuhan.

Selamat hari Jumat, mari kita mulai menyapu dengan hati yang damai!

Y. Sigit Prasetyo

Kepala SMP Maria Immaculata Marsudirini Yogyakarta
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Di sudut SMA Virgo Fidelis 
Bawen, di antara derap 
langkah kaki para siswa dan 
riuhnya aktivitas akademis, 

ada satu sosok yang kehadirannya 
begitu akrab bagi semua orang. 
Laki-laki paruh baya dan ramah 
ini bernama lengkap Nurcahyono. 
Namun, jika Anda mencari nama 
itu di lingkungan sekolah, mungkin 
butuh waktu sejenak bagi orang-
orang untuk mengingatnya. Mereka 
lebih mengenalnya sebagai Pak 
Basuki, atau akrab disapa Pak Bas, 
sebuah nama

kecil pemberian orang tuanya yang 
kini melekat erat sebagai nama 
sapaan hangat di rumah kerjanya.

Lahir di Kabupaten Semarang pada 
3 April 1973, Pak Bas adalah saksi 
hidup perjalanan sekolah Katolik 
ini selama lebih dari tiga dekade. 
Langkah pertamanya di sekolah ini 
dimulai pada tahun 1990. Kala itu, 
ia diajak oleh seorang bernama Pak 
Man untuk menggantikan petugas 
sebelumnya yang harus pindah di 
tempat lain.

Bagi seorang pemuda belasan 
tahun saat itu, melangkah masuk 
ke lingkungan sekolah Katolik tidak 
membuatnya ragu. “Mantap karena 
ingin bekerja,” kenangnya dengan 
tatapan mengingat masa lalu. 
Langkahnya kian mantap berkat 
restu dari keluarga dan tetangga. 
Tidak ada prasangka, keluarga 

Oleh: Christina Fitri Puji Wahyuningsih, M.Pd.

justru memberikan kebebasan 
penuh dengan satu pesan penting 
yang terus ia pegang teguh hingga 
kini: harus jujur dan disiplin dalam 
bekerja di Marsudirini.

Menemukan Rumah dalam 
Kebersamaan

Perjalanan panjang tentu tak selalu 
mulus. Selayaknya manusia biasa, ia 
mengaku sempat digoda keinginan 
untuk keluar dan beralih profesi 
menjadi buruh pabrik. Namun, garis 
hidup dan hatinya ternyata sudah 
terpaut di SMA Virgo Fidelis. Ia 
memilih bertahan.

Ada alasan kuat mengapa tempat ini 
begitu istimewa di hatinya hingga 
ia merasa benar-benar berada 
di “rumah”. “Nyaman, teman-
teman guru dan karyawan itu 
kebersamaannya solid. Tidak ada 
yang membedakan satu sama lain. 
Selain itu, dari pihak Yayasan juga 
memberikan perhatian yang baik 
untuk kesejahteraan karyawan,” 
ungkapnya tulus.

Menjadi seorang muslim yang 
mengabdi di institusi pendidikan 
Katolik justru memberikannya ruang 
untuk memahami arti toleransi yang 
sesungguhnya, bukan sekadar teori 
di dalam buku, melainkan tindakan 
nyata sehari-hari. Pihak sekolah 
sangat menghormati keyakinannya. 
Ruang dan waktu untuk beribadah 
selalu difasilitasi dengan baik.

Bahkan, ada satu cerita berkesan 
tentang bagaimana pimpinan 
sekolah mengawal ibadahnya. 
Ketika tiba waktu Salat Jumat, 
pimpinan sekolah tidak hanya 
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Di akhir perbincangan, Pak Bas 
menitipkan sebuah pesan mendalam 
bagi seluruh anak didik dan keluarga 
besar Marsudirini tentang indahnya 
hidup berdampingan. Pesan yang 
sederhana, namun sarat akan makna 
kekeluargaan.

“Silakan anak-anak anggap kita 
semua sebagai anggota keluarga 
sendiri, agar ikatan itu bisa terasa 
lebih erat. Dengan begitu, kita bisa 
saling membimbing dengan hati 
dalam menjalani kehidupan ini,” 
pungkasnya sambil tersenyum.

mempersilakannya pergi ke masjid, 
tetapi justru akan menegurnya jika 
melihat Pak Bas masih berada di 
sekolah dan belum bersiap-siap 
beribadah. Sebuah bentuk perhatian 
spiritual lintas iman yang sangat 
menyentuh hati.

Menempa Generasi, Menitipkan 
Buah Hati

Puluhan tahun bekerja sebagai 
pelaksana, ia telah melihat ribuan 
anak didik datang dan pergi. Dari 
sekian banyak dinamika, ada satu 
kejadian bertahun-tahun lalu yang 
paling membekas di ingatannya. 
Suatu hari, ada murid yang saling 
berselisih paham. Karena murid 
tersebut tersulut emosi, berlari 
ke arah gudang. Beruntung, 
amarah anak muda itu dapat ia 
redam. Kejadian saat itu menjadi 
pengingat baginya tentang betapa 
menantangnya tugas mendampingi 
psikologis remaja yang sedang 
tumbuh.

Ikatan emosional yang mendalam 
dengan SMA Virgo Fidelis 
membuatnya tidak ragu menitipkan 
masa depan anak-anak di sekolah 
ini. Sebagai seorang ayah, ia 
memercayakan putra-putrinya 
untuk menempa pendidikan di 
tempatnya bekerja. Kepercayaan itu 
berbuah manis. Putrinya, Salma, kini 
telah sukses bekerja di Kantor Pusat 
BCA Semarang. Sementara putra 
keduanya, Ian, tengah melanjutkan 
studi di Universitas Kristen Satya 
Wacana (UKSW) mengambil jurusan 
Desain Komunikasi Visual (DKV).
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Boro — Di tengah gempuran gadget 
dan hiburan digital yang begitu 
digemari anak-anak masa kini, 
ada satu  anak  yang justru jatuh 
cinta pada warisan budaya leluhur. 
Namanya Caroll Peter Ranaredy 
Harlisaputra, akrab disapa Ranar. 
Siswa kelas 6 SD Marsudirini St. 
Theresia Boro ini punya kegemaran 
yang tak biasa untuk anak seusianya: 
membuat wayang sendiri dari kertas 
karton.

Terinspirasi dari Sang Kakek Buyut

Ranar, putra dari pasangan Aluysius 
Edy Priharsono dan Emiliana Avelina 
Yusti, mulai menyukai wayang 
sejak duduk di bangku kelas 1 SD. 
Ketertarikannya bukan tanpa alasan. 
Ia terinspirasi dari sosok kakek 
buyutnya yang dulu dikenal sebagai 
pembuat wayang.

Meski tak pernah bertemu langsung 
dengan sang kakek buyut, cerita 
dan warisan semangat itu rupanya 
menurun kuat kepada Ranar kecil. Ia 
pun mulai belajar membuat wayang 
secara otodidak, menggunakan 
bahan sederhana yang mudah ia 
dapatkan: kertas karton.

Wayang Pertama dan yang Paling 
Disukai

Wayang  pertama yang berhasil 
dibuat Ranar adalah tokoh Nakula, 
salah satu tokoh Pandawa yang 
dikenal dengan sifat setia dan 
rendah hati. Namun di antara semua 
karyanya, wayang Raden Setyaki 
menjadi favoritnya. Alasannya 
sederhana namun jujur : sosoknya 
gagah dan proses pembuatannya 
relatif mudah dibandingkan tokoh 
wayang lain. “Raden Setyaki itu 

gagah, jadi enak dibikinnya,” ujar 
Ranar dengan mata berbinar saat 
menceritakan proses kreatifnya.

Hingga saat ini, Ranar telah 
berhasil membuat tidak kurang 
dari 15 wayang karya tangannya 
sendiri. Setiap wayang dikerjakan 
dengan penuh ketelitian, mulai 
dari menggambar pola, memotong 
karton, hingga mewarnai detail 
kostum dan wajah tokoh. Untuk satu 
wayang, Ranar membutuhkan waktu 
hingga 2 hari penuh pengerjaan.

Keprihatinan Seorang Anak 
terhadap Budaya Bangsa

Yang membuat kisah Ranar semakin 
istimewa adalah kepeduliannya 
terhadap nasib wayang di era 
modern. Menurutnya, wayang kini 
semakin jarang diminati anak-anak 
seusianya, tergeser oleh hiburan 
digital yang lebih instan dan menarik 
perhatian.

Kegelisahan itu justru menjadi 
motivasi bagi  Ranar. Ia bertekad 
untuk memperkenalkan wayang 
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kepada teman-teman sebayanya, 
dengan harapan warisan budaya 
adiluhung ini tidak hilang ditelan 
zaman. Bagi Ranar, wayang 
bukan sekadar mainan dari 
karton, melainkan jembatan yang 
menghubungkan generasi masa kini 
dengan kearifan nenek moyang.

Tahukah Kamu? Fakta Menarik 
Seputar Wayang

Agar semakin mengenal dunia yang 
digeluti Ranar, berikut beberapa 
fakta menarik tentang wayang:

Warisan Dunia UNESCO Pada tahun 
2003, wayang kulit Indonesia resmi 
ditetapkan oleh UNESCO sebagai 
Karya Agung Warisan Budaya 
Lisan dan Nonbendawi Manusia 
(Masterpiece of Oral and Intangible 
Heritage of Humanity).

Asal Kata “Wayang”  Kata “wayang” 
berasal dari bahasa Jawa yang 
berarti “bayangan”, merujuk pada 
pertunjukan wayang kulit yang 
aslinya dinikmati penonton melalui 
bayangan di layar kelir.

Dalang, Sang Maestro Seorang 
dalang tidak hanya memainkan 
boneka wayang, tetapi juga harus 
menguasai ratusan tokoh dengan 
suara dan karakter berbeda, menjadi 
sutradara, narator, sekaligus musisi 
dalam satu waktu.

Ribuan Tokoh Cerita  Kisah wayang 
umumnya diambil dari epos besar 
seperti Mahabharata dan Ramayana, 
namun telah berkembang dengan 
ratusan cerita carangan (cerita 
tambahan) khas Nusantara.

Bahan Beragam Selain kulit kerbau 
yang biasa digunakan dalam wayang 
kulit tradisional, wayang juga bisa 
dibuat dari kayu (wayang golek), 
kertas, hingga bahan modern 
lainnya seperti yang dilakukan Ranar 
dengan karton.

Semangat Kecil, Harapan Besar

Kisah Ranar menjadi pengingat 
bahwa pelestarian budaya tidak 
selalu datang dari langkah besar. 
Terkadang, ia justru tumbuh dari 
tangan-tangan kecil yang tulus 
mencintai warisan leluhurnya. 
Semangat Ranar dalam melestarikan 
wayang patut menjadi inspirasi, tidak 
hanya bagi teman-teman sebayanya, 
tetapi juga bagi kita semua untuk 
turut menjaga agar budaya bangsa 
tetap hidup di tengah derasnya arus 
modernisasi.

Siapa tahu, dari tangan mungil 
pembuat wayang karton inilah, 
lahir seorang dalang atau seniman 
wayang hebat di masa depan.

Clara Endri Prasetiyani

Guru SD Marsudirini St. Theresia Boro
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Waktu mengalir begitu cepat. Sejak tahun 1993, langkah kaki saya 
pertama kali menapak di koridor SMP Marsudirini Santa Theresia 
Surakarta. Saat itu, ruang-ruang kelas terasa begitu asing, dan di 

dalam hati, terselip sebuah rasa yang enggan beranjak : rasa “kecil”. Saya 
memandang diri saya sebagai sosok yang biasa-biasa saja, tanpa kelebihan 
besar yang bisa dipamerkan. Ada riak minder yang kerap berbisik bahwa 
saya tidak akan mampu menorehkan prestasi hebat, tidak akan bisa memberi 
dampak, apalagi melakukan perkara raksasa bagi sekolah maupun sesama.

	 Namun, di sekolah ini pula, Tuhan mempertemukan saya dengan Sang 
Pelindung koridor ini: Santa Theresia dari Kanak-kanak Yesus.

	 Melalui untaian kalimat dalam ibadat 1 Oktober, keheningan yang teduh 
saat beribadat di sekolah Marsudirini, untaian nasihat lembut dari para Suster, 
hingga lembaran buku yang saya telusuri di sudut perpustakaan, saya perlahan 
mengenal jiwanya. Santa Theresia memperkenalkan sebuah spiritualitas yang 
begitu membumi, namun menggetarkan sukma: “Jalan Kecil” (The Little Way).

Sebuah kutipan indahnya menampar sekaligus memeluk kerapuhan saya:

“Tuhan tidak melihat besarnya perbuatan kita, tetapi besarnya cinta yang 
menyertainya.”

Seketika, sudut pandang saya runtuh lalu terbangun 
kembali dengan fondasi yang baru. Saya menyadari 
satu hal: saya tidak harus memaksa diri menjadi 
sekuntum mawar yang megah demi memukau 
dunia. Cukup bagi saya menjadi seuntai “bunga 
kecil”, yang merunduk bersahaja namun mekar 
dengan indah dan wangi di tempat saya 
ditanam.

	 Sejak momen pencerahan itu, saya mulai 
merajut hari-hari di Marsudirini dengan 
benang-benang cinta yang sederhana. 
Menghidupi ajaran Santa Theresia berarti 
mengubah rutinitas biasa menjadi 
persembahan yang luar biasa. Nilai-
nilai Kemarsudirinian tidak lagi sekadar 
slogan di dinding sekolah, melainkan 
detak jantung aktivitas sehari-hari.

	 Saya belajar membuang sepih 
sampah pada tempatnya, bukan 
karena takut pada sanksi atau 
amarah, melainkan karena cinta yang 
tulus pada kebersihan sekolah dan 
kelestarian bumi ciptaan Tuhan. Setiap 
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kali kelas usai, saya merapikan barisan kursi dan meja yang berantakan dengan 
hati yang penuh sukacita. Ketika pimpinan berbicara, saya melatih diri untuk 
mendengarkan dengan sungguh - sungguh sebuah gestur sederhana untuk 
menghargai martabat sesama manusia.

	 Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) saya hidupi sebagai 
jembatan kasih. Sapaan hangat itu tidak hanya saya layangkan kepada para 
guru atau suster, melainkan meluas tanpa batas kepada petugas kebersihan 
yang berkeringat, satpam yang berjaga di gerbang, hingga anak-anak didik 
yang melintas. Di sekolah ini, kami belajar mengikis dinding-dinding pemisah; 
menolak dengan tegas perilaku bullying atau kubu-kubuan (klik-klikan), dan 
memilih untuk merangkul semua jiwa dalam dekapan Persaudaraan Universal.

	 Ketika beban tugas sekolah bertumpuk menanti untuk diselesaikan, 
cara pandang saya ubah. Alih-alih mengeluh dan mengutuk keadaan, saya 
menjadikannya ruang rekreasi rohani untuk melatih daya juang sebuah 
persembahan terbaik demi membahagiakan orang lain. Tugas piket yang 
melelahkan pun berubah wujud menjadi tanggung jawab yang melahirkan 
kegembiraan, bukan lagi beban yang memberatkan pundak.

	 Setiap kali badai kecemasan datang menyapa entah itu riuh rendah 
menjelang ujian, ketegangan kompetisi, atau gesekan dalam pertemanan 
saya selalu mengajak anak-anak didik untuk tidak berputus asa. “Bawalah 
seluruh kekhawatiranmu,” bisik saya, “dan letakkan di kaki-Nya dalam doa di 
keheningan ruang doa sekolah.”

	 Di sini pula kami belajar tentang keberanian watak: untuk mengakui 
kesalahan dengan jujur saat jemari kami tergelincir melakukan khilaf, 
menjalani Pertobatan Terus-Menerus tanpa kepalsuan dalih atau topeng 
kebohongan. Kami belajar memeluk Simplicitas tetap rendah hati dan 
bersahaja, meski roda hidup sedang berada di atas atau memiliki prestasi yang 
berkilau. Menjadi rekan bagi yang lemah, mengulurkan tangan sebagai tutor 
sebaya dengan tulus, tanpa ada rasa pamer atau takabur merasa lebih pintar.

	 Memulai semua ini tentu tidak semudah membalikkan telapak tangan. 
Awalnya terasa teramat berat. Kami harus bertarung dengan stigma. Dahulu, 
dengan nada miring, sebagian orang memandang SMP Marsudirini St. Theresia 
Surakarta sebelah mata dianggap hanya sebagai penampung anak - anak dari 
kalangan marginal, anak-anak nakal, dan gudangnya ketidakberprestasi.

	 Namun, kekuatan doa, kerja keras yang berbalut cinta, dan kehangatan 
persaudaraan sejati tidak pernah mengkhianati hasil. Perlahan namun pasti, 
puji Tuhan, awan mendung anggapan miring itu berangsur-angsur pudar, 
terkikis oleh bukti nyata perubahan karakter warga sekolah.

	 Kini, lingkungan di sekitar sekolah kami bertransformasi menjadi oase 
yang jauh lebih hangat. Saya menyaksikan sendiri bagaimana tindakan-
tindakan kecil yang konsisten dan penuh ketulusan itu menciptakan efek 

domino kebaikan, menular dari satu hati ke hati yang lain. Dan di tengah 
pusaran kebaikan itu, saya merasakan hidup saya sendiri bergerak maju, 
berkembang, terasa kian bermakna, dan dipenuhi oleh damai sukacita yang 
sejati.

	 Dari perjalanan panjang sejak tahun 1993 hingga hari ini, saya ingin 
membagikan satu refleksi bagi kita semua, warga Marsudirini: Kita tidak perlu 
menunggu menjadi orang besar, penguasa, atau kaya raya terlebih dahulu 
untuk mulai menabur kebaikan.

	 Kita bisa memulainya detik ini juga. Dari hal paling kecil, dari bangku 
sekolah kita masing-masing, dari sudut komunitas kita yang paling sunyi. 
Sebab di hadapan Tuhan, sepotong cinta yang tulus dalam perkara kecil, jauh 
lebih berkilau daripada kemegahan dunia yang hampa. Mekarlah di mana pun 
kita ditanam, seperti Si Bunga Kecil, Santa Theresia.
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